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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan keefektifan metode SO3R dalam mengi-
dentifikasi informasi teks eksplanasi pada siswa kelas VIII. Jenis penelitian ini adalah
penelitian eksperimen semu (quasi experiment) dengan desain nonequivalent control
group design yang dengan perlakuan metode SQ3R (Survey-Question-Read-Recite-
Review). Hasil dari penelitian ini yaitu metode SQ3R efektif digunakan dalam
pembelajaran mengidentifikasi informasi teks eksplanasi yang dibuktikan dengan
signifikasi (sig. 2-tailed) 0.000 < 0.005. Hasil uji tersebut menyatakan bahwa ada
perbedaan yang signifikan pada metode SQ3R sehingga dapat disimpulkan bahwa
metode SQ3R efektif digunakan dalam pembelajaran mengidentifikasi informasi
teks eksplanasi.

Abstract

This research aim is describing the effectiveness of the SO3R method in identifying
information of explanation text in 8" grade students. This type of research is quasi ex-
periment with nonequivalent control group design with SO3R method (Survey-Question-
Read-Recite-Review). The result of this research are SOQ3R method effective used on
identifying information of explanation text that was proved on the result of T test that
has significant (Sig. 2-tailed) 0.000 < 0.05. The result describes there was a significant
difference in SO3R method, so it can be concluded that SO3R method is effective to use

in learning of identifying informasi of explanation text.
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PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peranan yang san-
gat penting dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Salah satu cara yang dapat ditem-
puh untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia yaitu dengan kegiatan literasi. Kegiatan
literasi mampu menembuhkan budaya membaca
dan menulis di lingkungan sekolah (Kementri-
an Pendidikan dan Kebudayaan dalam Mitasari
2017:2).

Membaca memiliki banyak fungsi dalam
kehidupan manusia, bahkan membaca merupakan
salah satu faktor utama dalam menentukan keber-
hasilan akademik seseorang. Membaca merupakan
keterampilan berbahasa yang bersifat aktif-reseptif
yaitu memperoleh informasi hingga mengendap
menjadi sebuah pengetahuan yang akan dikembang-
kan dalam pendidikan formal (Haryadi 2014:19,
Annisa dkk 2013:1). Apabila seorang siswa kurang
terampil dalam membaca dapat mengakibatkan ba-
nyak anak yang dapat lancar membaca suatu bahan
bacaan tetapi belum dapat memahami dan men-
gidentifikasi informasi bahan bacaan tersebut. Hal
ini didukung dengan pernyataan sebagian besar ke-
mampuan anak Indonesia hanya dapat menguasai
materi bacaan sekitar 30% saja, selain itu mereka
cukup kesulitan untuk menjawab soal uraian yang
membutuhkan penalaran (Rosyada dalam Sari dan
Pandjaitan 2017:147). Jika seorang anak ingin te-
rampil dalam membaca, dibutuhkan pembiasaan
yang berkelanjutan. Hal ini didukung dengan perny-
ataan keterampilan membaca akan dikuasai dengan
baik kalau dilatihkan berulang-ulang secara teratur
dalam program pengajaran membaca yang terenca-
na dan terarah (Syafaah dan Haryadi 2016:24).

Keterampilan membaca berkaitan erat
dengan mengidentifikasi suatu bacaan. Hal ini
didukung dengan pernyataan tujuan utama
membaca adalah mendapatkan informasi dari
bacaan yang dibaca (Haryadi 2012:11). Identifi-
kasi merupakan proses untuk mengetahui, men-
genali, dan memahami sumber informasi dan to-
pik yang sesuai dengan kebutuhan (lib.ui.ac.id).
Mengidentifikasi informasi teks eksplanasi ter-
cantum dalam kompetensi dasar kelas VIII yaitu
“mengidentifikasi informasi dari teks ekplanasi
berupa paparan kejadian suatu fenomena alam
yang diperdengarkan atau dibaca”. Berdasarkan
kompetensi dasar tersebut, maka pembelajaran
mengidentifikasi informasi teks eksplanasi perlu
untuk dikuasai oleh siswa.

SMP Negeri 41 Semarang sudah mene-
rapkan kurikulum 2013 revisi, namun terdapat
beberapa beberapa kendala selama proses bela-
jar mengajar yang mempengaruhi pemahaman
siswa terhadap suatu teks khususnya untuk men-

gidentifikasi informasi teks eksplanasi yaitu 1)
kemampuan membaca yang kurang memadai. 2)
kurang minat, kurang antusias, dan kurang kon-
dusifnya siswa d alam pembelajaran mengiden-
tifikasi informasi teks eksplanasi. 3) kurangnya
dukungan lingkungan sekitar dalam mengidenti-
fikasi informasi teks eksplanasi misalnya kurang-
nya sarana dan prasarana yang dapat berfungsi
dengan baik. 4) kurang baiknya sikap spiritual
dari siswa, hal ini dibuktikan dengan siswa ma-
sih jarang mengucapkan salam sebelum memulai
diskusi/presentasi. 5) kurang baiknya sikap so-
sial siswa, hal ini dibuktikan dengan kurangnya
percaya diri siswa baik dalam menjawab perta-
nyaan, bertanya, maupun presentasi. 6) pengeta-
huan siswa tentang struktur, ciri kebahasaan, dan
mengidentifikasi informasi teks eksplanasi masih
kurang sehingga perlu diberi tindakan agar men-
capai KKM, dan 7) metode yang digunakan guru
dalam mengidentifikasi informasi teks eksplanasi
masih konvensional yaitu menggunakan metode
ceramah, dalam pembelajaran guru memberikan
teks eksplanasi kepada siswa kemudian siswa
diminta untuk menjawab pertanyaan yang dibe-
rikan oleh guru. Kegiatan tersebut berlangsung
secara berulang-ulang sehingga siswa merasa ku-
rang termotivasi untuk mengikuti pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan terebut, rumu-
san masalah yang akan dikaji yaitu bagaimana
keefektifan pembelajaran mengidentifikasi informa-
si teks eksplanasi menggunakan metode SO3R pada
siswa kelas VIII. Pembelajaran mengidentifikasi
informasi teks eksplanasi memerlukan cara yang
tepat untuk diterapkan agar siswa dapat lebih
mudah memahami informasi-informasi penting
yang ada pada teks eksplanasi. Cara yang dapat
digunakan yaitu dengan menggunakan metode
pembelajaran. Metode yang dapat diterapkan
dalam pembelajaran mengidentifikasi indormasi
teks eksplanasi diantaranya yaitu metode SQ3R
(Survey-Question-Read-Recite-Review). Metode ter-
sebut sesuai diterapkan karena tahap dalam me-
tode tersebut memberikan kesempatan bagi siswa
untuk dapat mengidentifikasi informasi teks sete-
lah melakukan kegiatan membaca.

Terdapat beberapa kajian penelitian yang
relevan terkait pembelajaran mengidentifikasi in-
formasi teks eksplanasi. Pembahasan mengenai
mengidentifikasi informasi teks eksplanasi diantara-
nya adalah penelitian yang dilakukan oleh Dar-
mawan (2017). Kemudian penelitian yang rele-
van mengenai metode SQ3R diantaranya adalah
penelitian yang dilakukan oleh Rudatin (2013),
Annisa (2013), Suandi dan Putrayasa (2013),
Dyahpuspita (2015), Khaghaninejad (2015), Ha-
limah (2015), Al-Ghazo (2015), Gupita (2015),
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Widianto dan Subyantoro (2015), Randongkir
(2016), Rayanto dan Rusmawan (2016), serta
Asiri dan Momani (2017).

Mengidentifikasi merupakan kegiatan mene-
mukan dan menentukan ciri suatu hal yang menjadi
tanda kenal tertentu (Darmawan 2017:22). Sedang-
kan pembelajaran mengidentifikasi merupakan ke-
giatan belajar peserta didik dalam menentukan dan
menetapkan. Hal yang ditentukan dan ditetapkan
oleh peserta didik dapat berupa gagasan atau infor-
masi yang terdapat dalam bacaan tersebut. Pembe-
lajaran mengidentifikasi informasi teks eksplanasi
membutuhkan metode yang tepat agar pembelaja-
ran bejalan secara efektif dan efisien. Hal ini juga
didukung pernyataan seorang pembaca harus dapat
menggunakan dasar pengetahuan yang telah tersu-
sun dengan baik dan dasar kemahiran yang telah di-
miliki dengan benar dan tepat agar dapat membaca
secara efektif dan efisien (Haryadi 2012:5). Salah
satu metode yang tepat dalam pembelajaran men-
gidentifikasi informasi teks eksplanasi yaitu SQ3R
(Survey-Question-Read-Recite-Review).

Metode SQ3R merupakan suatu metode
membaca yang sangat baik untuk kepentingan
memahami bacaan secara intensif dan rasional
(Tarigan 1994:35). Metode SQ3R mencakup
lima langkah yaitu: 1) survey; 2) question, 3) read,
4) recite, dan 5) review (Tarigan dalam Haryadi
2012:99; Soedarso dalam Dalman 2013:189,
Uno dan Mohamad 2012:115). Berikut merupa-
kan penjelasan langkah metode SQ3R menurut
Soedaso dalam Dalman (2013:191). Survey ialah
langkah membaca untuk mendapatkan gamba-
ran keseluruhan yang terkandung di dalam ba-
han yang dibaca (Dalman 2013:191). Question
ialah langkah yang memerlukan pembaca men-
gutamakan suatu ciri soal setelah mendapati teks
tersebut berkaitan dengan keperluan tugasnya.
Pada tahap read, Anda harus mampu berkonsent-
rasi atau fokus dalam membaca teks. Apa yang
dibaca sebaiknya jawaban atas pertanyaan yang
diajukan pada tahap 2 (Question). Pada tahap re-
cite diminta untuk menceritakan/mengutarakan
kembali hasil pemahaman membaca dengan
menggunakan kata-kata sendiri. Menceritakan
kembali isi bacaan tidak harus hamya menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang sudah dibuat pada
tahap question, tetapi dapat dikembangkan (Ha-
ryadi 2012:105). Langkah terakhir yaitu review,
review adalah mengulangi kembali secara sekilas
membaca teks tersebut.

Metode SQ3R berkaitan erat dengan se-
buah bacaan/teks. Salah satu teks yang dapat
digunakan yaitu teks eksplanasi. Pengetahuan
memahami teks eksplanasi meliputi pengertian,
struktur, dan kaidah kebahasaan (Murniasih dan

Utami 2016:56). Teks eksplanasi merupakan
teks yang menjelaskan proses terjadinya atau
terbentuknya suatu fenomena alam sosial, ilmu
pengetahuan, budaya, dan lainnya (Pardiyono
2007:155; Rahayu 2013:26; Priyatni 2017:82).
Teks eksplanasi memiliki empat bagian struk-
tur teks yang terdiri atas 1) judul, 2) pernyataan
umum, 3) deretan penjelas, dan 4) interpretasi
(Priyatni 2017:83). Terdapat empat ciri kebaha-
saan teks eksplanasi yaitu (1) Memuat istilah,
(2) Struktur kalimatnya menggunakan kata sam-
bung yang menunjukan hubungan sebab akibat,
(3) Menjelaskan kondisi (menjelaskan fenomena
bukan menceritakan masa lalu), (4) Penggunaan
konjungsi urutan/sekuen (Priyatni 2017:85).

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif dengan metode penelitian
eksperimen. Desain penelitian yang digunakan
yaitu eksperimen semu (quasi eksperimen) dengan
bentuk desain nonequivalent control group design
yang bertujuan untuk membandingkan keefekti-
fan kedua metode yang digunakan dalam peneli-
tian. Variabel pada penelitian ini adalah kemam-
pan mengidentifikasi informasi teks eksplanasi
dan metode SQ3R. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VIII yang sudah
menggunakan kurikulum 2013 revisi. Sampel
dalam penelitian ini diambil menggunakan tek-
nik purposive sampling dengan kriteria yang sesu-
ai dengan penelitian ini dan terpilih siswa kelas
VIII A sebagai kelas eksperimen dengan metode
SQ3R.

Teknik pengumpulan data pada peneliti-
an ini menggunakan instrumen tes dan nontes.
Instrumen tes dalam penelitian ini yaitu pretest
dan posttest yang berupa soal uraian mengidenti-
fikasi informasi teks eksplanasi untuk mengeta-
hui kemampuan mengidentifikasi informasi teks
eksplanasi. Sedangkan instrumen nontes terdiri
atas pedoman observasi dan pedoman dokumen-
tasi. Pedoman observasi terdiri atas observasi
proses dan sikap berdasarkan tanggapan siswa
terhadap metode SQ3R pada pembelajaran. Tek-
nik pengolahan dan analisis data menggunakan
program aplikasi SPSS versi 16. Pengujian data
sampel berupa uji normalitas, uji homogenitas,
dan uji ¢ pada sampel berpasangan dan sampel
tidak berpasangan.

HASIL PENELITIAN

Keefektifan Pembelajaran Mengidentifikasi
Informasi Teks Eksplanasi Menggunakan
Metode SQ3R
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Keefektifan pembelajaran mengidentifika-
si informasi teks eksplansi menggunakan metode
SQ3R (Survey-Question-Read-Recite-Review) diketa-
hui melalui proses pembelajaran, sikap pembela-
jaran, dan perbandingan hasil belajar siswa ber-
dasarkan rata-rata nilai pretest dan posttest.

Penilaian proses pada pembelajaran men-
gidentifikasi informasi teks eksplanasi menggu-
nakan metode SQ3R dilakukan dari awal hingga
akhir pembelajaran. Terdapat lima aspek yang
menjadi indikator penilaian proses pembelajaran
mengidentifikasi informasi teks eksplanasi meng-
gunakan metode SQ3R. Berikut merupakan pen-
jabaran penilaian proses siswa selama pembela-
jaran mengidentifikasi informasi teks eksplanasi.

Berdasarkan tabel 1, proses pembelajaran
mengidentifikasi informasi teks eksplanasi meng-
gunakan metode SQ3R pada kelas VIIT A dapat

dikategorikan efektif dilihat dari presentase yang
didapatkan siswa yaitu dengan rata-rata presen-
tae 84,99%.

Penilaian yang kedua yaitu penilaian sikap
siswa pada saat pembelajaran mengidentifikasi
informasi teks eksplanasi. Terdapat dua aspek si-
kap yang dinilai yaitu aspek spiritual dan aspek
sosial. Pada aspek spiritual, sikap yang dinilai
yaitu sikap religius sedangkan pada aspek sosial
sikap yang dinilai yaitu disiplin, jujur, tanggung
jawab, dan percaya diri. Berikut merupakan pen-
jabaran penilaian siswa selama proses observasi
penilaian sikap spiritual dan sikap sosial.

Keefektifan sikap dalam pembelajaran
mengidentifikasi informasi teks eksplanasi dike-
tahui melalui perbandingan pemerolehan nilai
sikap dengan skala nilai dan kategori sikap. Skala
nilai dan ketegori penilaian sikap pembelajaran

Tabel 1. Hasil Penilaian Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen 1

Frekuensi
No. Aspek Siswa Persentase
(%)
1. Siswa menyimak penjelasan yang diberikan dengan baik | 30 93,75%
2. Siswa berkelompok sesuai arahan 28 87,5%
3 iSr:;wa aktif berdiskusi dengan kelompoknya masing-mas- 27 84.37%
4 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan dengan kelom- 27 84.37%
poknya
5. Sllswa ber.tanya, menjawab pertanyaan, dan mempresenta- 24 759,
sikan hasil pekerjaan
Rata-rata 84,99%
Keterangan :
Sangat Efektif : 86% — 100%
Efektif 2 71% — 85%
Cukup Efektif :56% — 70%
Kurang Efektif: 1% — 55%
Tabel 2. Hasil Penilaian Sikap Kelas Eksperimen 1
No. Aspek Rata-rata Kategori
1 Religius 3,65 Sangat efektif
2 Disiplin 2,9 Efektif
3. Jujur 3,03 Sangat efektif
4 Tanggung Jawab 3,43 Sangat efektif
5. Percaya Diri 2,81 Efektif
Jumlah 15,82
Rata-rata 3,16 Sangat efektif
Kategori:
Sangat Efektif 23,01 -4,00
Efektif 12,01 -3,00
Cukup Efektif 11,01 -2,00
Kurang Efektif :0-1,00
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mengidentifikasi informasi teks eksplanasi, yaitu
skala 0-1,00 dengan kategori kurang efektif, 1,01-
2,00 dengan kategori cukup efektif, 2,01-3,00
dengan kategori efektif, dan 3,01-4,00 dengan ka-
tegori sangat efektif. Pemerolehan nilai rata-rata
sikap pembelajaran mengidentifikasi informasi
teks eksplanasi menggunakan metode SQ3R ada-
lah 3,16. Nilai 3,16 berada pada skala nilai 3,01-
4,00 dengan kategori sangat efektif. Dengan ini,
dapat disimpulkan bahwa nilai sikap pada kelas
eksperimen 1 masuk dalam kategori sangat efek-
tif dengan rata-rata 3,16.

Selanjurnya, yang ketiga yaitu penilaian
hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa dalam
mengidentifikasi informasi teks eksplanasi dipe-
roleh dari nilai sebelum dan sesudah diberi perla-
kuan menggunakan metode SQ3R (Survey-Ques-
tion-Read-Recite-Review) pada kelas eksperimen 1.
Penilaian hasil belajar siswa dilakukan dengan uji
t. Berikur merupakan uji perbedaan dua rata-rata
sample berpasangan.

Pada hasil penghitungan uji-¢ dapat dike-
tahui bahwa nilai sig = 0,000 < 0,05 maka H;
ditolak dan H_ diterima (terdapat perbedaan).
Analisis nilai pretest menunjukkan rata-rata nilai
yang diperoleh adalah 68,5, sedangkan rata-rata
nilai posttest adalah 78,125. Hal ini menunjukkan
bahwa metode SQ3R efektif digunakan dalam
pembelajaran mengidentifikasi informasi teks
eksplanasi.

PEMBAHASAN

Metode SQ3R efektif digunakan dalam
pembelajaran mengidentifikasi informasi teks
eksplanasi pada kelas VIII A di SMP Negeri 41
Semarang. Hal ini dibuktikan dengan penilaian
proses pembelajaran mengidentifikasi informa-
si teks eksplanasi menggunakan metode SQ3R
yang dikategorikan efektif dengan rata-rata pre-
sentase 84,99%. Dengan ini dapat disimpulkan
bahwa penilaian proses menggunakan metode
SQ3R efektif digunakan dalam pembelajaran
mengidentifikasi informasi teks eksplanasi pada
kelas VIII A.

Hasil penelitian mengenai keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran juga memiliki relevansi
dengan penelitian lain diantaranya, relevansi perta-
ma oleh Rudatin (2012) mengenai “Improving Stu-
dents’ Reading Comprehension Using SO3R Rea-
ding Technique for The XII IPS-2 Students of SMA
Negeri Gondangrejo Karanganyar in The Academic
Year 2009-2010” yang menyatakan respon siswa
terhadap penggunaan metode SQ3R sangat bagus,
terbukti dengan adanya peningkatan dari satu siklus
ke siklus lainnya terkait dengan peningkatan partisi-
pasi siswa dan keterlibatan dalam proses membaca.

Relevansi kedua yaitu Rayanto dan Rus-
mawan (2016) dengan penelitian “The Implemen-
tation of SQ3R Strategy on Learning Reading Com-
prehension”. Dalam penelitian tersebut, dari total
pertemuan (12 pertemuan) yang dilakukan oleh
peneliti, ada dua siswa yang tidak hadir dalam
proses belajar, mereka nomor 10 dan 28. Mereka
tidak hadir karena beberapa alasan. Dari perhi-
tungan yang dilakukan oleh peneliti, dapat dika-
takan bahwa semua siswa memberikan respon
positif yaitu 0,93%. Dapat disimpulkan bahwa
siswa memiliki respon yang tinggi selama proses
pembelajaran menggunakan SQ3R.

Relevansi ketiga yaitu Widianto dan Subyan-
toro (2015) mengenai “Peningkatan Keterampilan
Membaca Teks Klasifikasi Menggunakan Metode
SQ3R dengan Media Gambar” yang menyatakan
keberlangsungan proses pembelajaran membaca
teks klasifikasi pada peserta didik kelas X-2 SMA
Taruna Nusantara Magelang semakin baik. Pada
siklus I aspek pengamatan proses mengalami ma-
sih belum maksimal. Namun, pada siklus II setiap
aspek pengamatan proses mengalami peningkatan.
Rata-rata peningkatan persentase ketuntasan hasil
pengamatan proses pembelajaran dari siklus I ke
siklus I meningkat 13%.

Selain dari penilaian proses pembelajaran,
penilaian sikap dalam pembelajaran juga mem-
pengaruhi keefektifan pembelajaran mengiden-
tifikasi informasi teks eksplanasi menggunakan
metode SQ3R. Rata-rata penilaian sikap meng-
gunakan metode SQ3R yaitu 3,16 dan masuk ka-
tegori sangat efektif. Dengan ini dapat disimpul-
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kan bahwa penilaian sikap menggunakan metode
SQ3R efektif digunakan dalam pembelajaran
mengidentifikasi informasi teks eksplanasi pada
kelas VIIT A.

Hasil penelitian mengenai sikap siswa da-
lam pembelajaran juga memiliki relevansi dengan
penelitian lain diantaranya, relevansi pertama
yang dilakukan oleh Annisa dkk (2013) mengenai
“Peningkatan Aktivitas dan Keterampilan Mem-
baca Cerita Melalui Penerapan Metode Pembela-
jaran SQ3R“ yang menyatakan rata-rata persen-
tase aktivitas siswa pada siklus I adalah 66,50%,
di siklus II meningkat menjadi 74,50% dan dari
siklus II meningkat lagi pada siklus III menja-
di 79,13%. Hal ini membuktikan pembelajaran
membaca dengan menerapkan metode SQ3R
dapat meningkatkan aktivitas siswa pada pembe-
lajaran membaca cerita. Pembelajaran membaca
cerita melalui metode SQ3R lebih menekankan
pada aktivitas siswa dalam belajar. Siswa ditun-
tut untuk terlibat secara langsung baik dari sikap,
perhatian, pikiran, dan aktivitas belajar lainnya.

Relevansi kedua oleh Rayanto dan Rus-
mawan (2016) mengenai “The Implementation of
SQ3R Strategy on Learning Reading Comprehension”
juga membuktikan bahwa pembelajaran menggu-
nakan metode SQ3R dapat meningkatkan aktivi-
tas siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil
penghitungan yang telah dilakukan oleh peneliti,
bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran mem-
baca pemahaman dengan metode SQ3R masuk
dalam kategori tinggi yaitu sebesar 3,97.

Relevansi ketiga oleh Widianto dan Subyan-
toro (2015) mengenai “Peningkatan Keterampilan
Membaca Teks Klasifikasi Menggunakan Metode
SQ3R dengan Media Gambar” yang menyatakan
sikap religius peserta didik kelas X-2 SMA Taruna
Nusantara Magelang mengalami peningkatan sete-
lah mengikuti pembelajaran membaca teks klasi-
fikasi menggunakan metode SQ3R dengan media
gambar. Pada siklus I, persentase ketuntasan sikap
religius peserta didik mencapai 83%. Sementara
pada siklus II, persentase ketuntasan sikap religius
peserta didik meningkat menjadi 92%. Dengan de-
mikian, sikap religius peserta didik mengalami pe-
ningkatan 9% dari siklus I ke siklus II. Pada sikap
sosial peserta didik kelas X-2 SMA Taruna Nus-
antara Magelang mengalami peningkatan setelah
mengikuti pembelajaran membaca teks klasifikasi
menggunakan metode SQ3R dengan media gambar.
Pada siklus I, sikap jujur, tanggung jawab, toleransi,
santun, dan semangat melampaui ketuntasan den-
gan persentase ketuntasan 100%. Sementara sikap
percaya diri dan kritis mencapai persentase ketun-
tasan yang masih lemah, yaitu 17%. Adapun sikap
kepemimpinan menjadi sikap yang berada pada per-

sentase ketuntasan terendah sebesar 13%. Namun,
pada siklus II sikap sosial peserta didik mengalami
peningkatan. Sikap jujur, tanggung jawab, toleransi,
santun, dan semangat masih pada persentase ketun-
tasan 100%. Sikap percaya diri mengalami pening-
katan sebesar 71% dengan persentase ketuntasan
88%. Sikap kritis meningkat 66% dengan persen-
tase ketuntasan 83%. Adapun sikap kepemimpinan
meningkat 70% dengan persentase ketuntasan 83%.
Dengan demikian, sikap sosial peserta didik menga-

lami peningkatan dari siklus I ke siklus II.

Perolehan rata-rata nilai pretest dalam pem-
belajaran mengidentifikasi informasi teks ekspla-
nasi yaitu 68,594. Nilai terendah pada tes awal
atau pretest adalah 52,5 dan nilai tertinggi adalah
85. Setelah kelas eksperimen 1 diberi perlakuan
menggunakan metode SQ3R (Survey-Question-
Read-Recite-Review), nilai rata-rata mengalami
kenaikan yaitu sebesar 78,125. Nilai terendah
pada tes akhir atau posttest adalah 60 dan nilai
tertinggi adalah 92,5. Perbedaan nilai pretest dan
posttest menggunakan metode SQ3R (Survey-
Question-Read-Recite-Review) dikatakan signifikan.
Hal ini dapat dilihat dari hasil uji paired samples
test yang menunjukkan Sig. (2-tailed) 0,000 <0,05
dengan signifikansi 5%. Penghitungan tersebut
menjadi bukti bahwa metode SQ3R (Survey-Ques-
tion-Read-Recite-Review) efektif digunakan dalam
pembelajaran mengidentifikasi informasi teks
eksplanasi.

Hasil penelitian mengenai hasil belajar sis-
wa dalam pembelajaran mengidentifikasi infor-
masi teks eksplanasi menggunakan metode SQ3R
juga memiliki relevansi dengan penelitian lain,
diantaranya relevansi pertama yang dilakukan
oleh Dyahpuspita (2015) mengenai “Pengaruh
Metode SQ3R Terhadap Kemampuan Membaca
Pemahaman Siswa Kelas IV.2 SD Muhamma-
diyah Mutihan Tahun Ajaran 2014/2015” yang
menjelaskan bahwa kemampuan membaca pe-
mahaman dengan metode SQ3R lebih tinggi dari-
pada kemampuan membaca pemahaman dengan
metode diskusi bagi siswa kelas IV SD Muham-
madiyah Mutihan. Hal tersebut dibuktikan dari
hasil #test dengan taraf signifikansi 5% (derajat
kepercayaan 95%) diperoleh t hitung (2,646) > t
tabel (2,021). Nilai t hitung > t tabel menunjuk-
kan bahwa kemampuan membaca pemahaman
kedua kelompok berbeda secara signifikan. Ber-
dasarkan nilai t itung tersebut, dapat disimpulkan
bahwa pengaruh metode SQ3R lebih efektif di-
bandingkan dengan metode diskusi.

Relevansi kedua yang dilakukan oleh Wi-
dianto dan Subyantoro (2015) mengenai “Pening-
katan Keterampilan Membaca Teks Klasifikasi
Menggunakan Metode SQ3R dengan Media Gam-
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bar”. Pengetahuan membaca teks klasifikasi peserta
didik kelas X-2 SMA Taruna Nusantara Magelang
mengalami peningkatan dan dapat memenuhi target
ketuntasan yang diharapkan. Pada siklus I, nilai ra-
ta-rata tes pengetahuan mencapai 95 dengan ketun-
tasan 96%. Sementara pada siklus II nilai rata-rata
meningkat menjadi 98 dengan ketuntasan 100%.
Dengan demikian, terjadi peningkatan 4% dalam
penilaian pengetahuan membaca teks klasifikasi pe-
serta didik dari siklus I ke siklus II.

Relevansi ketiga yaitu oleh Suandi dan Put-
rayasa (2013) dalam penelitian “Pengaruh Pene-
rapan Metode SQ3R dan Teknik Klose Terhadap
Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa”.
Penelitian tersebut menunjukan terdapat perbe-
daan kemampuan membaca pemahaman siswa
kelas VIII SMP Negeri SSN Kabupaten Lombok
Timur antara yang diajar dengan metode SQ3R.
Dari hasil perhitungan diperoleh harga Fhitung
= 21,06 dan p-value = 0,000. Jadi ada perbedaan
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas
VIII SMP Negeri SSN Kabupaten Lombok Ti-

mur antara yang diajar dengan metode SQ3R.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan tersebut, da-
pat disimpulkan bahwa metode SQ3R (Survey-
Question-Read-Recite-Review) efektif digunakan
dalam pembelajaran mengidentifikasi informasi
teks eksplanasi dibuktikan dengan proses pem-
belajaran, sikap siswa dalam pembelajaran, dan
hasil belajar siswa. Pada proses pembelajaran
mengidentifikasi informasi menggunakan me-
tode SQ3R, siswa memperoleh presentase sebe-
sar 84,99% dengan kategori efektif. Pada sikap
pembelajaran mengidentifikasi informasi meng-
gunakan metode SQ3R, siswa mendapatkan ra-
ta-rata sebesar 3,16 yang masuk dalam kategori
sangat efektif. Sedangkan pada hasil pembela-
jaran menggunakan uji t, diperoleh signifikansi
0,000 < 0,05 yang menunjukan bahwa terdapat
perbedaan dalam pembelajaran mengidentifikasi
informasi menggunakan metode SQ3R.

Saran yang dapat diberikan adalah 1) guru
bahasa Indonesia hendaknya menerapkan meto-
de yang sesuai dengan pembelajaran yang akan
dilaksanakan, misalnya menggunakan metode
SQ3R (Survey-Question-Read-Recite-Review) dalam
pembelajaran mengidentifikasi informasi teks
eksplanasi. 2) penelitian ini hendaknya dapat
menjadi bahan referensi untuk penelitian selan-
jutnya sehingga dapat dikaji lebih lanjut dalam
pembelajaran yang digunakan yaitu menggu-
nakan metode SQ3R (Survey-Question-Read-Reci-
te-Review).
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